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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dan penelitian ini 
maka, akan cantumkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh penelitian lain, antara lain sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Penulis Judul Hasil Relevansi 
1. Agus Setiya 
Permana,  
Mh Bintoro 
2006 
Analisis 
Jaringan 
Distribusi 
Pemasaran 
Komoditas 
Sayuran (Kasus 
Petani Kecil 
Ciwidey, 
Bandung)  
 
Berdasarkan hasil 
kajian dan analisis 
terhadap 
tanggungjawab 
masing-masing unit 
di dalam jaringan 
pemasaran, 
diketahui bahwa 
model jaringan 
pemasaran sayuran 
yang banyak 
digunakan para 
petani Ciwidey 
adalah organisasi 
jaringan a. 
konvensional 
adalah suatu 
komunikasi 
berdasarkan 
kesepakatan yang 
dilakukan oleh 
sejumlah orang 
ataupun dalam 
skala yang lebih 
besar atau 
internasional. Kata 
konvensional 
berasal dari kata 
konvensi yang 
artinya 
kesepakatan. 
Kesamaan 
dalam 
penelitian ini 
adalah dimana 
Bentuk 
organisasi 
jaringan 
pemasaran 
kontraktual 
biasanya lebih 
menjamin 
komunitas 
pemasaran, 
namun harga 
jual yang 
ditetapkan 
grosir relatif 
stabil dalam 
beras. Perantara 
menggunakan 
bentuk 
organisasi 
jaringan 
pemasaran 
kontraktual, 
namun 
penggunaan 
jaringan 
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Kesepakatan dalam 
istilah ini bias 
tercapai bila ada 
beberapa orang 
atau mereka 
mewakili dari se 
jumlah orang yang 
relative lebih 
banyak. Beberapa 
perwakilan tersebut 
kemudian beruding 
untuk mencapai 
satu kesepakatan 
bersama b. jaringan 
kontraktual adalah 
Kontrak menguasai 
begitu banyak 
bagian kehidupan 
sosial kita. hingga 
kita tidak tahu 
berapa banyak 
kontrak yang telah 
kita buat setiap 
harinya. Dalam 
pengertiannya yang 
luas, kontrak 
adalah kesepakatan 
yang 
mendefinisikan 
hubungan antara 2 
(dua) pihak atau 
lebih. Dua orang 
yang saling 
mengucapkan 
sumpah 
perkawinan, sedang 
menjalin kontrak 
perkawinan; 
seorang yang 
sedang memilih 
makanan di pasar 
menjalin kontrak 
untuk membeli 
makanan tersebut 
dalam jumlah 
tertentu.[1] Sedang 
kontrak komersil 
dalam 
pengertiannya yang 
paling sederhana 
adalah kesepakatan 
yang dibuat oleh 2 
(dua) pihak atau 
tersebut tidak 
banyak 
menguntungkan 
petani 
produsen, 
karena 
keuntungan 
lebih yang 
diperoleh 
perantara 
menjadi 
sepenuhnya 
milik perantara. 
Sebuah 
kesepakatan 
atau 
konvensional 
dilakukan oleh 
sejumlah orang 
dalam suatu 
kelompok. 
Kesepakatan 
bukan hanya 
dilakukan 
dalam lingkup 
yang kecil, 
namun bias 
juga dilakukan 
dalam 
lingkungan 
dalam lingkup 
yang lebih 
besar seperti 
kesepakatan 
yang dilakukan. 
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lebih untuk me-
lakukan transaksi 
bisnis.[2] 
Kontrak bisa 
bersifat lisan bisa 
juga tertulis. 
Pernyataan kontrak 
tertulis bisa berupa 
memo, sertifikat, 
atau kuitansi. 
Karena hubungan 
kontraktual dibuat 
oleh 2 (dua) pihak 
atau lebih yang 
memiliki potensi 
kepentingan yang 
saling 
bertentangan, 
persyaratan kontrak 
biasanya dilengkapi 
dan dibatasi oleh 
hukum. Dukungan 
dan pembatasan 
oleh hukum 
tersebut berfungsi 
untuk melindungi 
pihak yang 
menjalin kontrak 
dan untuk men-
definisikan 
hubungan khusus di 
antara mereka 
seandainya 
ketentuannya tidak 
jelas, mendua arti, 
atau bahkan tidak 
lengkap.   
2. Wiwik 
Sulistyowaty, 
Verany 
Hertati, Hana 
Catur, Didik 
Hariyanto 
2013 
Analisis 
Kualitas 
Pelayanan 
Distribusi Ikan 
Dengan Metode 
Physical 
Distribution 
Service Quality 
(PDSQ) di 
Tempat 
Pelelangan Ikan 
di Sidoarjo 
Penelitian ini 
membahas tentan 
dimana kualitas 
pelayanan 
distribusi ikan dari 
produsen kepada 
konsumennya. Hal 
tersebut sangat 
diperlukan karena  
kualitas pelayanan 
distribusi ikan akan 
mempengaruhi 
tingkat kepuasan 
konsumen dan 
kualitas ikan 
Kesamaan dalam 
Penelitian ini 
adalah Dengan 
meningkatnya 
jumlah produksi 
dan kebutuhan 
ikan segar di 
masyarakat,  
harus diikuti 
dengan 
meningkatkan  
kualitas 
pelayanan 
distribusi ikan 
dari produsen 
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tersebut.  
Tujuan p 
enelitian ini adalah 
untuk mengetahui 
tingkat kualitas 
pelayanan 
distribusi ikan 
dengan 
menggunakan  
metode  
physical 
distribution service 
quality 
(PDSQ) di tempat 
pelelangan ikan 
Kabupaten 
Sidoarjo.  
Perusahaan yang 
berkompetisi harus 
mempunyai dua 
hal, yaitu kualitas 
produk yang tinggi 
dan memberikan  
kuali 
tas layanan yang 
tinggi dengan 
memberikan nilai 
tambah dalam 
rantai 
pendistribusiannya 
dengan mengurangi  
lead time 
dan pengiriman 
paling cepat. [1].  
Supply chain  
atau rantai pasok 
merupakan sebuah 
sistem yang 
memiliki  
beberapa bagian 
termasuk supplier, 
fas 
ilitas produksi, 
pelayanan 
distribusi dan 
jaringan konsumen 
dalam aliran  
material dan umpan 
balik aliran 
informasi [1]. 
Kualitas 
menggambarkan 
karakteristik 
kepada 
konsumennya. 
Hal tersebut 
sangat 
diperlukan 
karena  
kualitas 
pelayanan 
distribusi ikan 
akan 
mempengaruhi 
tingkat kepuasan 
konsumen dan 
kualitas ikan 
tersebut.  
Tujuan p 
enelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui 
tingkat kualitas 
pelayanan 
distribusi ikan. 
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langsung dari suatu 
produk,  
sedangkan secara 
strategik bahwa 
kualitas adalah 
segala sesuatu yang 
ma 
mpu memenuhi 
keinginan datau 
kebutuhan  
pelanggan [2]. 
Terdapat dua faktor 
utama yang 
mempengaruhi 
kualitas layanan 
yaitu layanan yang 
diharapkan dan  
layanan yang 
diterima [2]. 
Dengan 
meningkatkan 
kualitas dari 
pelayanannya, 
maka kepuasan 
konsumen juga 
akan 
meningkat.  
Kepuasan 
pelanggan adalah 
perbandingan 
antara persepsinya 
terhadap jasa yang 
diterima dengan  
harapannya 
sebelum 
menggunakan jasa 
tersebut [3]. Dalam 
meningkatkan 
kepuasan 
konsumen juga 
perlu  
diperhatikan proses 
atau aktivitas 
logistik dari prod 
usen sampai ke 
konsumen. Diman 
aktivitas jasa 
logistik dibagi  
menjadi tiga bagian 
yakni: manajemen 
bahan baku  
(material 
management),  
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manajemen 
pertukaran/konversi  
(convertion 
management) 
, dan distribusi fisik  
(physical 
distribution)  
[4]. Untuk 
mengukur akt 
ivitas logistik 
tersebut  
digunakan metode  
Physical 
distribution service 
quality (PDSQ),  
metode tersebut 
meliputi beberapa 
aktifitas seperti  
transportasi  
(transportation) 
, manajemen 
fasilitas  
(facility structure 
management) 
, manajemen 
persediaan  
(inventory  
management), 
serta penanganan 
bahan baku untuk 
dikemas atau 
dimuat  
(material packaging 
and handling) 
[4].  
Metode  
Physical 
Distribution 
Service Quality 
(PDSQ) 
, merupakan 
distribusi fisik 
untuk 
meningkatkan nilai  
form  
utility 
dengan menjamin 
nilai produk yang 
dikirimkan berada 
dalam kuantitas 
yang tepat serta 
utuh, dengan cara  
menjamin produk 
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dating, sesuai 
dengan waktu dan 
tempat yang 
diminta [4].  
Dimensi yang 
digunakan dalam 
metode  
Physical 
Distribution 
Service Quality 
(PDSQ) 
yaitu  
timeline, 
availability, da 
n condition.  
3. Wiwik 
Sulistyowaty, 
Verany 
Hertati, Hana 
Catur, Didik 
Hariyanto 
2012 
Kualitas 
Layanan Sistem  
Rantai Pasok  
Sistem 
Distribusi  Ikan  
Hasil UKM 
Petani Ikan 
Dengan Metode 
PHYSICAL 
DISTRIBUTION 
SERVICE 
QUALITY  
(PDSQ 
Penelitian ini 
membahas 
tentang dimana 
kualitas layanan 
distribusi ikan 
yaitu: timelime a. 
pengiriman 
pesanan ikan 
tepat waktu b. 
ketersediaan ilan 
yang tepat waktu 
b. ketetapan 
waktu dalam 
transsaksi 
ikan. 
Availability: 
a. Penyediaan 
informasi 
mengenai 
harga ikan b.  
penyediaan 
informasi 
mengenai 
ketersediaan 
ikan c. adanya 
prosedur 
penjualan ikan 
dari produsen 
sampai 
dengan 
konsumen. 
 
 
 
Kesamaan 
dalam 
penelitian ini 
adalah dimana 
kualitas 
layanan 
distribus petani 
ikan yaitu: a. 
pengiriman 
pesanan ikan 
tepat waktu b. 
ketersediaan 
ilan yang tepat 
waktu c. 
ketetapam 
waktu dalam 
transaksi dalam 
pelayanan 
masyrakat 
petani ikan d. 
penyediaan 
informasi harga 
ikan e. 
penyediaan 
informasi 
mengenai 
ketersediaan 
ikan. 
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Condition: a. 
penyediaan 
fasilitas  
pengemasan yang 
represesentif b. 
kualitas ikan yang 
bagus (segar dan 
setengah hidup) c. 
penyedoaan 
tenaga teknis 
yang cepat 
tanggapan 
terhadap adanya 
permasalahan. 
 
2. Sistem  
Sistem didefinisikan sebagai suatu tatanan dimana terjadi suatu kesatuan 
usaha berbagai unsur yang saling berkaitan secara teratur menuju pencapaian 
tujuan dalam suatu batas lingkungan tertentu (Siregar, 1992). Sistem juga 
didefinisikan sebagai kelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang 
sama  untuk mencapai suatu tujuan. Walaupun konsep sistem telah lama 
dikembangkan, pengunaan istilah sistem sendiri dalam hubungannya dengan 
pelayanan kesehatan relative masih batu (Mcleod, 1996).
18
 
Funcitional imperatives atau pra syarat. Ciri-ciri umun yang ada dalam 
seluruh sistem yang hidup ialah prasyarat atau functional imperative. Menurut 
parson terdapat fungsi-fungsi atau kebutuhan-kebutuhan tertentu yang harus 
dipenuhi oleh setiap sistem yang hidup demi kelestaraianya. Dua pokok penting 
yang termasuk dalam kebutuhan fungsional ini ialah: (1) yang berhubungan 
dengan kebutuhan sitem internal atau kebutuhan sistem ketika berhubungan 
dengan lingkungannya (sumbu interna-eksternal), dan (2) yang berhubungan 
                                                          
18
Dikutip dari Anitya Helsa R. Gambaran Pelaksanaan Sistem, FKM UI, 2008.Dalam web:http:// 
lib.ui.ac.id/file-digital/123424-S-5555-Gambaran %20pelaksanaan-literatur pdf Diakses pada 13 
Maret 2016 jm 10.00 Wib 
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dengan pencapaian sasaran atau tujuan sarta yang perlu untuk mencapai tujuan itu 
(sumbu instrumental-consummatory). Berdasarkan premis itu secara deduktif 
Parsons menciptakan empat kebutuhan fungsional. Keempat fungsi primer itu 
yang dapat dirangkaikan dengan seluruh sistem yang hidup, adalah Latent pattern-
maintenance (L), Intrgration (I), Goal attainment (G), dan Adaption  (A).  Pattern 
maintenance menunjuk pada masalah bagaimana menjamin keseimbangan 
tindakan dalam sistem sesuai dengan beberapa atauran norma integration sesuai 
dengan isu Durkheiman yaitu kordinasi secara kesesuaian bagaian-bagian dari 
sistem sehingga seluruhnya fungsional.
19
  
Ciri-ciri sistem menurut Azrur Anwar (1996) adalah apabila memiliki 
beberapa cicri-ciri pokok yaitu: 
1. Tedapat elemen atau bagian yang stau sama lain saling berhubungan dan 
mempengaruhi, yang  kesemuanya membentuk kesatuan dalam arti semua 
berfungsi untuk mencapai tujuan yang sama, yang telah ditetapkan. 
2. Fungsi yang diperankan oleh masing-masing elemen atau bagaian 
membentuk satu kesatuan tersebut adalah rangka mengubah masukan 
menjadi keluaran yang direncanakan. 
3. Dalam melaksankan fungsi ini semua bekerja sama secara bebas, namun 
terkait dalam arti terdapat mekanisme pengendalian yang mengarahkan 
agar tetap berfungsi sebgaimana yang telah direncanakan. 
4. Sekalipun sistem merupakan satu kesatuan yang terpadu, bukan berarti 
tertutup terhadap lingkungan.
20
 
                                                          
19
Sosiologi Kontemporer/Margaret M. Poloma:diterjemahkan oleh Tim Penerjemah. Yasogama-
ed. I –cet.8,-Jakarta :Rajawali Pers., 2010 Hlm: 180 
20
Dikutip dari Anitya Helsa R. Gambaran Pelaksanakan Sistem, FKM UI,2008. Dalam web: 
http://lib.ui.ac.id/file?file-digital/1234-S-5555-Gambaran%20pelaksanaan-Literatur. Pdf Diakses 
pada 13 Maret 2016 jm 10.00 Wib 
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B. Jaringan  
Jaringan memulai dengan gagasan sederhana namun sangat kuat, bahwa 
usaha utama sosiolog adalah mempelajari struktur sosial cara paling langsung 
mempelajari struktur sosial adalah menganalisis pola ikatan yang menghubungkan 
anggotanya. Pakar analisis jaringan menelusuri struktural bagian yang berada 
dibawah pola jaringan biasa yang seing muncul ke permukaan sebagai sistem sosial 
yang kompleks. Jadi, sasaran perhatian analisis jaringan bukan pada aktor sukarela, 
tetapi pada paksaan struktural (Wellman).
21
Analisis jaringan sosial memandang 
hubungan sosial sebagai simpul dan ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam 
jaringan, sedangkan ikatan adalah hubungan antar aktor tersebut. Bisa terdapat 
banyak jenis ikatan antar simpul. Penelitian dalam berbagai bidang akademik telah 
menunjukkan bahwa jaringan sosial beroperasi pada banyak tingkatan, mulai dari 
keluarga hingga negara, dan memegang peranan penting dalam menentukan cara 
memecahkan masalah, menjalankan organisasi, serta derajat keberhasilan seorang 
individu dalam mencapai tujuannya. Dalam bentuk yang paling sederhana, suatu 
jaringan sosial adalah peta semua ikatan yang relevan antar simpul yang dikaji. 
Jaringan tersebut dapat pula digunakan untuk menentukan modal sosial aktor 
individu. Konsep ini sering digambarkan dalam diagram jaringan sosial yang 
mewujudkan simpul sebagai titik dan ikatan sebagai garis penghubungnya. 
 
C. Distribusi 
Distribusi merupakan kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan 
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, 
sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, 
                                                          
21
Ibid.Hlm: 383 
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dan saat dibutuhkan). Seorang atau sebuah perusahaan distributor adalah 
perantara  yang menyalurkan produk dari pabrikan  (manufacturer) 
ke pengecer (retailer). Setelah suatu produk dihasilkan oleh pabrik, produk tersebut 
dikirimkan (dan biasanya juga sekaligus dijual) ke suatu distributor. Distributor  
tersebut kemudian menjual produk tersebut ke pengecer atau pelanggan.
22
  
Jenis-Jenis Distribusi  
Berdasarkan hubungan antara produsen dan konsumen, sistem distribusi 
dibedakan menjadi antara lain.   
1. Distribusi Langsung: Pengertian distribusi adalah penyaluran atau 
penjualan barang yang dilakukan secara langsung oleh produsen ke 
konsumen yang dilakukan tanpa perantara. 
2. Distribusi Tak Langsung:Pengertian distribusi tak langsung adalah 
penyaluran atau penjualan barang dari produsen kepada konsumen 
melalui perantara. Perantara yang terlibat kegiatan jual beli adalah 
pedagang, agen, makelar, dan komisioner.
23
 
Melalui lembaga distribusi, barang-barang produksi dari produsen dapat 
dijual ke konsumen. 
Adapun lembaga-lembaga distribusi itu adalah sebagai berikut:  
1. Grosir (wholesaler) : Grosir adalah pedagang perantara yang membeli 
barang dagangan untuk dijual kembali terutama kepada pengusaha lain 
bukan kepada konsumen. Grosir berfungsi untuk mengumpulkan dan 
menyebarkan barang produksi. Grosir merupakan sumber pasokan yang 
penting bagi pengecer. 
                                                          
22
http://Pengertian distribusi-dari beberapa-disiplin ilmu Diakses 5 Maret pada  20:30 
23
http://Pengertian distribusi-dari beberapa-disiplin ilmu Diakses 5 Maret pada  20:30 
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2. Agen : Agen adalah pedagang perantara yang tidak membeli dan memiliki 
barang yang mereka jual. Agen biasanya dibayar dengan suatu komisi 
berdasarkan volume penjualannya. 
3. Pedagang eceran (Retailer) : Pengecer adalah suatu pedagang yang 
membeli barang-barang dari produsen atau grosir kemudian menjualnya 
kepada konsumen. Pedagang eceran meliputi semua kegiatan yang 
berkaitan dengan penjualan barang dan jasa untuk konsumen terakhir. 
Sebagaian besar Desa Dukuh Tunggal Glgah Lamongan ini adalah dimana para 
petani yang uda panen ini akan di setorkan kepada parah juragan ikan yang ada di 
sekitar desadi sekitar desa lamongan tersebut.  Dan pengaruh  yang berhasil di ciptakan 
sebagai akibat adanya hubungan antara masyarakat dan pedagang, dan menyebabkan 
adanya penyesuaian kebutuhan. Penyesuaian antara kebutuhan  dan penempilan para 
keryawan di satu pihak, dan tingkah lakuh yang diharapkan oleh suatu masyarakat. 
 
D. Budidaya Ikan 
Budidaya ikan yang sering disebut usaha pembesaran bibit/benih  (termasuk benih 
ikan mujaer, vanami dan  bandeng pada budi daya perikanan) pada suatu lahan tertentu 
selama beberapa waktu untuk kemudian di panen kemudian dijual. Proses pengolahan 
produk budi daya ini biasanya bukan bagian dari budi daya sendiri tetapi masih dianggap 
sebagai mata rantai usaha yang ada di sekitar desa lamongan tersebut. Dan budidaya ini 
dikategorikan ke dalam peternakan dan budi daya perikanan. 
Budidaya perikanan sering disebut juga usaha pemeliharaan dan 
pengembang biakan ikan atau organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut 
juga sebagai budidaya perairan atau akuakultur mengingat organisme air yang 
dibudidayakan bukan hanya dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air lain 
36 
 
seperti kerang, udang maupun tumbuhan air. Istilah akuakultur yang diambil dari 
istilah dalam Bahasa Inggris Aquaculture. Berikut definisi akuakultur menurut 
beberapa sumber. Akuakultur merupakan suatu proses Pembiakan Organisme 
Perairan dari mulai proses produksi, penanganan hasil sampai pemasaran 
(Wheaton, 1977). Akuakultur merupakan upaya produksi biota atau organisme 
perairan melalui penerapan Teknik domestikasi ( membuat Kondisi Lingkungan 
yang mirip dengan habitat asli organisme yang dibudidayakan ), penumbuhan 
hingga pengelolaan usaha yang berorientasi ekonomi (Bardach, dkk, 1972).
24
 
 
E. Jaringan Sosial 
1. Pengertian Jaringan Sosial 
Jaringan sosial menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau 
kelompok lain yang memungkinkan kegiatan berjalan secara efisien dan efektif. 
Analisis jaringan sosial merupakan salah satu pendekatan dalam studi antropologi, 
pendekatan ini berkaitan erat dengan upaya memahami bentuk dan fungsi 
hubungan sosial dalam masyarakat kompleks. 
Jaringan sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, dimana „ikatan‟ 
yang menghubungkan satu titik ke titik lain dalam jaringan adalah hubungan 
sosial. Berpijak pada jenis ikatan ini, maka secara langsung atau tidak langsung 
yang menjadi anggota  suatu jaringan sosial adalah manusia (person). Mungkin 
saja, yang menjadi anggota suatu jaringan sosial itu berupa sekumpulan dari orang 
yang mewakili titik-titik seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, jadi tidak 
harus satu titik diwakili dengan satu orang, misalnya organisasi, instansi, 
pemerintah, atau negara (jaringan negara-negara nonblok).
25
 
                                                          
24
Bardach, J.E., Ryther, J.H., and W.L.Mc. Larney. (1972). Adaptasi Perikanan. 
Bandung:Humaniora Utara Press Hlm:89 
25
Ibid.Hlm: 234  
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2. Jenis – Jenis Jaringan Sosial 
Berdasarkan tinjauan hubungan sosial yang membentuk jaringan sosial dalam 
suatu masyarakat, jaringan sosial dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu : 
Pertama: Jaringan kekuasaan, merupakan jaringan hubungan-hubungan 
sosial yang dibentuk oleh hubungan-hubungan sosial yang bermuatan kekuasaan. 
Pada jaringan power, konfigurasi-konfigurasi saling keterhubungan  antar 
pelaku di dalamnya disengaja atau di atur. Tipe jaringan sosial ini muncul bila 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditargetkan membutuhkan tindakan kolektif, dan 
konfigurasi saling keterhubungan antar pelaku biasanya dibuat permanen. Hubungan-
hubungan power ini biasanya ditujukan pada penciptaan kondisi-kondisi yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Unit-unit sosialnya adalah artifisial yang direncanakan atau distrukturkan secara 
sengaja oleh power. Jaringan sosial tipe ini harus mempunyai pusat power, yang secara 
terus-menerus mengkaji-ulang kinerja (performance) unit-unit sosialnya dan 
memolakan kembali strukturnya untuk peningkatan efisiensinya. Dalam hal ini, 
kontrol informal tidak memadai, masalahnya lebih kompleks dibanding jaringan 
sosial yang terbentuk secara alami. Dengan demikian, jaringan sosial tipe ini tidak 
dapat menyadarkan diri pada kesadaran para anggotanya untuk memenuhi 
kewajibannya masing-masing secara sukarela, tanpa insentif. Dibutuhkan suatu 
distribusi penghargaan dan sanksi (reward and sanction) yang terstruktur secara 
formal guna menyokong timbulnya kerelaan dengan peraturan-peraturan dan 
perintah-perintah oleh pusat-pusat power mereka. Pada awalnya harus ada 
negoisasi mengenai aturan-aturan distribusi kekuatan yang melahirkan konteks-
konteks relasional, yang nantinya menghasilkan penseleksian norma-norma dan 
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pranata-pranata mengenai tindakan sosial yang paling sesuai untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang dikehendaki. 
Kedua: Jaringan kepentingan, merupakan jaringan hubungan-hubungan sosial 
yang dibentuk oleh hubungan-hubungan sosial yang bermuatan kepentingan. 
Jaringan kepentingan terbentuk atas dasar hubungan-hubungan sosial yang 
bermakna pada „tujuan-tujuan‟ tertentu atau khusus yang ingin dicapai oleh para 
pelaku. Bila tujuan-tujuan tersebut sifatnya spesisfik dan konkret seperti 
memperoleh barang, pelayanan, pekerjaan dan sejenisnya setelah tujuan-tujuan 
tersebut tercapai biasanya hubungan-hubungan tersebut tidak berkelanjutan. Bila 
tujuan-tujuan dari hubungan-hubungan sosial yang terwujud spesifik dan konkret 
seperti ini, struktur sosial yang lahir dari jaringan sosial tipe ini juga sebentar dan 
berubah-ubah. Namun, bila tujuan-tujuan tersebut tidak sekonkret dan spesifik 
seperti itu atau ada kebutuhan-kebutuhan untuk memperpanjang tujuan (tujuan-
tujuan tampak selalu berulang), struktur yang terbentuk pun menjadi relatif stabil. 
Oleh karena itu, tindakan dan interaksi yang terjadi dalam jaringan tipe ini 
selalu dievaluasi berdasarkan tujuan-tujuan relsional. Pertukaran (negoisasi) yang 
terjadi dalam jaringan kepentingan ini diatur oleh kepentingan-kepentingan para pelaku 
yang terlibat didalamnya dan serangkaian norma-norma yang sangat umum dan 
general. Dan, dalam mencapai tujuan-tujuannya, para pelaku bisa memanipulasi 
hubungan-hubungan power atau hubungan-hubungan emosi. Pada jaringan 
kepentingan ini terdapat ruang bagi tindakan yang relatif besar (lebih besar dibanding 
jaringan emosi) sehingga sering kita lihat banyak kemungkinan si pelaku yang 
bersangkutan memanipulasi hubungan-hubungan sosial yang dimilikinya guna 
mencapai tujuan-tujuannya. 
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Ketiga: Jaringan perasaan, merupakan jaringan hubungan-hubungan sosial yang 
terbentuk atas dasar hubungan sosial yang bermuatan peran. 
Jaringan emosi terbentuk atas hubungan-hubungan sosial, di amana hubungan 
sosial itu sendiri menjadi tujuan tindakan sosial misalnya dalam pertemanan, 
percintaan atau hubungan kerabat, dan sejenisnya. Struktur sosial yang dibentuk oleh 
hubungan-hubungan emosi ini cenderung lebih mantap atau permanen. Maka, 
muncul sebagai konsekuensi suatu mekanisme yang fungsinya menjamin stabilitas 
struktur yang ada sehingga hubungan-hubungan sosial semcam ini bisa dinilai 
semacam norma-norma yang dapat membatasi suatu tindakan sosial yang cenderung 
mengganggu kepermanenan struktur jaringan tersebut. Dengan demikian, ada 
sejumlah kompleks nilai dan norma yang ditegakkan atas struktur hubungan guna 
memelihara keberlangsungannya. 
Hubungan-hubungan sosial yang terwujud biasanya cenderung menjadi 
hubungan yang dekat dan menyatu. Di antara para pelaku terdapat kecenderungan 
manyukai atau tidak menyukai pelaku-pelaku lain dalam jaringan. Oleh karena 
itu, muncul adanya saking kontrol yang relatif kuat antar-pelaku dalam jaringan 
yang bersangkutan sehingga memudahkan lahirnya nilai-nilai dan norma-norma 
yang mengembangkan kontinuitas pola-pola jaringan yang relatif stabil sepanjang 
waktu. Akibatnya, jaringan-jaringan tipe ini menghasilkan suatu rasa solidaritas. 
Artinya para pelaku cenderung mengurangi kepentingan-kepentingan pribadinya. 
Biasanya mereka saling memberi dan menerima antara pelaku yang satu dengan 
pelaku-pelaku lainnya dalam cara-cara yang terpola secara tradisional berdasarkan 
saling keterhubungan di antara mereka  (resiprokal). 
Jaringan sosial tidak hanya dibentuk oleh satu jenis jaringan sosial di atas. 
Namun, terjadi tumpang tindih antara tiga jenis bentuk hubungan sosial tersebut. 
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Sebuah jaringan sosial dianggap sebagai jaringan kepentingan jika hubungan-
hubungan yang terbentuk dalam jaringan sosial tersebut lebih dominan untuk 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan atau kepentingan-kepentingan tertentu. Dua 
jenis jaringan sosial yang lain, yaitu jaringan kekuasan dan jaringan perasaan tetap 
ada tetapi tidak dominan.
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F. Landasan Teori 
1. Teori Jaringan  
Wellman mengatakan bahwa teori jaringan tampak bersandar pada 
sekumpulan prinsip yang koheren.  
Pertama, ikatan-ikatan di kalangan para aktor bisanya  simetris baik di 
dalam isi maupun intensitas. Para aktor saling menyerupai satu sama lain 
dengan hal-hal yang berbeda, dan mereka melakukan hal itu dengan intensitas 
yang lebih besar atau lebih kecil. 
Kedua, ikatan-ikatan antara individu harus dianalisis di dalam konteks 
struktur jaringan-jaringan yang lebih besar.  
Ketiga, penyusunan ikatan-ikatan sosial menyebabkan berbagai jenis 
jaringan tidak acak (nonrandom networks). Di satu sisi, jaringan-jaringan 
bersifat transitif : jika ada suatu ikatan antara A dan B dan antara B dan C, 
mungkin ada suatu ikatan antara A dan C. Hasilnya ialah bahwa lebih besar 
kemungkinan adanya suatu jaringan yang melibatkan A, B, dan C. Di sisi 
lain, ada batas-batas seberapa banyak hubungan yang ada dan seberapa intens 
hubungan itu. Hasilnya ialah bahwa kelompok jaringan dengan batas-batas 
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yang jelas yang memisahkan kelompok yang satu dari yang lain kemungkinan 
besar juga berkembang.  
Keempat, eksistensi kelompok-kelompok itu menghasilkan fakta 
bahwa mungkin ada pertautan-lintas di antara kelompok dan juga di antara 
para individu. 
Kelima, ada ikatan-ikatan asimetrik di kalangan unsur-unsur di dalam 
suatu sistem dengan hasil bahwa sumber-sumber daya yang langka 
didistribusikan secara berbeda. Akhirnya, distribusi yang tidak setara sumber-
sumber daya langkanya menyebabkan kolaborasi maupun kompetisi. 
Beberapa kelompok bergabung bersama untuk memperoleh sumber-sumber 
daya yang langka dengan cara bekerja sama, sementara yang lain bersaing 
dan berkonflik memperebutkan sumber-sumber daya. Oleh karena itu, teori 
jaringan mempunyai suatu kualitas dinamis, dengan struktur sistem yang 
berubah bersama pola-pola koalisi dan konflik yang berubah. 
Mizruchi melihat kemiripan perilaku bukan hanya sebagai hasil kohesi, 
tetapi juga apa yang dia sebut kesetaraan struktural: “Para aktor yang setara 
secara struktural adalah orang-orang yang mempunyai hubungan-hubungan 
identik dengan aktor-aktor lain di dalam struktur sosial”. Oleh karena itu, 
kesetaraan struktural ada dikalangan, katakanlah, korporsi-korporasi meskipun 
mungkin tidak ada komunikasi di antara mereka. Mereka berperilaku dengan 
cara yang sama karena mereka berdiri di dalam hubungan yang sama dengan 
suatu entitas lain di dalam struktur sosial. Mizruchi menyimpulkan bahwa 
kesamaan struktural setidaknya memainkan suatu peran yang kuat sebagai 
kohesi di dalam menjelaskan kemiripan perilaku.Mizruchi memberikan arti 
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penting yang besar kepada kesataraan struktural yang terutama, menyiratkan 
suatu jaringan hubungan-hubungan sosial.
27
  
2. Makna jaringan Sosial di masyarakat  
Dinamika hubungan jaringan masyarakat saat ini semakin 
kompleks mulai dari dimensi budaya, sosial, ekonomi, agama, politik dan 
ekonomi lain sebagainya merupakan sebuah realitas sosial di era 
modernisasi saat ini. 
Arus perubahan sosial masyarakat pada kehidupan modernisasi 
sekarang sangat beragam cara untuk melakukan “ hubungan” sosial dalam 
kehidupan masyarakat ini. Mulai dari membentuk jaringan, berinteraksi, 
beradaptasi dan jaringan sosial ini merupakan salah satu mode bagaimana 
masyarakat melakukan hubungan dengan indvidu atau dengan individu 
dengan kelompok yang sangant tren masyarakat sekarangti. Jaringan sosial 
merupakan jarigan tipe khusus, dimana “ikatan” yang menghbungkan 
suatu titik ke titik yang lain dalam jaringan adalah hubungan sosial.
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Istilah Jaringan Sosial yang sudah mulai trend digunakan didalam 
masyrakat, tidak hanya di media sosial (cetak atau elektronik) tetapi dam hal 
melakukan hubungan jaringan dengan masyarakat langsung maupun 
masyarakat yang tidak langsung. Jaringan sosial yang digunakan sebagai salah 
satu strategi untuk berjehidupan sosial di masyarakat, lembaga, dan kelompok 
dan sebagainya, konsep jaringan sosial yang di perkenalkan oleh Barnes (1945) 
ketika ia meneliti masyarakat nelayan yang ada di Bremnes, Norwegia.
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Jaringan sosial di masyarakat secara mendalam, alangkah baiknya 
kita mengetahui terlebih dahulu mengenai makna dasar jaringan itu 
sendiri. Berikut beberapa tokoh akan memberikan pemaknaan mendasar 
tentang jaringan sosial itu sendiri. Berikut beberapa tokoh akan 
memberikan pemaknaan mendasar tentang jaringan sosial, yaitu menurut 
mitchell mengemukakan bahwa jaringan sosial merupakan seperangkat 
hubungan khusus atau spesifik yang berbentuk di antara sekolmpok orang. 
Spesifik yang terbentuk diantara sekelompok orang. Karakteristik 
hubungan tersebut digunakan sebagai alat utuk mengintepretasi motif-
motif  perilaku sosial dari orang-orang yang terlibat di dalamnya. 
Sedangkan menurut Barnes menyebutkan dua macam jaringan: jaringan 
total dan jaringan bagian. 
a. Jaringan Total merupakan keseluruhan yang dimiliki individu dan 
mencakup berbagai konteks atau biadang kehidupan dalam masyrakat. 
b. Jaringan Bagian merupakan jaringan yang dimiliki individu yang 
terbatas pada bidang kehidupan tertentu, misalnya jaringan politik, 
jaringan keagaamaan, kekerabatan.
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Beberapa penjelasan tokoh-tokoh sosiologi diatas mengenai 
jaringan sosial merupakan ikatan khusus antar individu atau kelompok 
yang mempunyai simpul atau karateristik sendiri, lindungi morma-norma 
dan kepercayaan dalam ikatan tersebut.Jaringan sosial merupakan salah 
satu demensi kapital sosial selain kepercayaan dan norma-norma.  
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Satu ciri khas teori jaringan adalah pemusatan  perhatianya pada 
struktur mikro hingga struktur makro (Wellman). 
a. Struktur Mikro Granoveter melukiskan hubungan ditingkat mikro seperti 
tindakan yang “melekat” dalam hubungan pribadi konkret dan dalam 
struktur (jaringanap) hubungan  itu. Hubungan ini berlandaskan gagasan 
bahwa setiap aktor (individu atau kolektevitas) mempunyai akses berbeda 
terhadap sumber daya sistem yang terstrukrur cenderung terstratifikasi, 
komponen tertentu tergantung pada komponen yang lain. 
Struktur Makro Granoveter melukiskan Pertama, bagaimana 
interaksi  dan pertukaran terjadi diantara individu. Dalam hal ini 
diidentifikasi, siapa mendapat apa dalam relasi tersebut. Kedua, melihat 
adanya perbedaan status dan kekuatan, berbeda dengan Homans yang 
seakan-akan tidak memperhatikan adanya perbedaan kekuatan dalam 
setiap individu, Blau sangat fokus terhadap ini. Tahap ketiga, adalah 
melihat bagaimana terbentuknya legitimasi dan organisasi yang ada di 
masyarakat. Legitimasi dan organisasi merupakan bentuk nyata adanya 
ketidaksamaan kekuatan manusia yang terlembaga di dalam struktur 
sosial. Selanjutnya, terakhir yang keempat, munculnya oposisi dan 
perubahan. Puncak dari proses sosial ini adalah adanya perubahan struktur 
sosial yang diinisiasi oleh para opsan yang tidak puas terhadap sistem 
sosial yang ada. Dengan demikian, dapat disimpulkan proses tahapan ini 
merupakan siklus relasi mikro dan makro dalam kehidupan manusia.   
Jaringan sosial menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau 
kelompok lain yang memungkinkan kegiatan berjalan secara efisien dan 
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efektif. Analisis jaringan sosial merupakan salah satu pendekatan dalam 
studi antropologi, pendekatan ini berkaitan erat dengan upaya memahami 
bentuk dan fungsi hubungan sosial dalam masyarakat kompeks. 
Jaringan sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, dimana 
„ikatan‟ yang menghubungkan satu titik ke titik lain dalam jaringan adalah 
hubungan sosial. Berpijak pada jenis ikatan ini, maka secara langsung atau 
tidak langsung yang menjadi anggota  suatu jaringan sosial adalah manusia 
(person). Mungkin saja, yang menjadi anggota suatu jaringan sosial itu 
berupa sekumpulan dari orang yang mewakili titik-titik seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya, jadi tidak harus satu titik diwakili dengan satu 
orang, misalnya organisasi, instansi, pemerintah, atau negara (jaringan 
negara-negara nonblok).
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3. Ciri – Ciri Jaringan Sosial 
Ada beberapa hal yang merupakan bagian dari ciri-ciri utama dari 
jaringan sosial itu adalah : 
a. Titik-titik, merupakan titik-titik yang dihubungkan satu dengan lainnya 
oleh satu atau sejumlah garis yang dapat merupakan perwujudan dari 
orang, peranan, posisi, status, kelompok, tetangga, organisasi, 
masyarakat, negara dan sebagainya. 
b. Garis-garis, merupakan penghubung atau pengikat antara titik-titik yang 
ada dalam suatu jaringan sosial yang dapat berbentuk pertemuan, 
kekerabatan, pertukaran, hubungan superordinat-subordinat, hubungan-
hubungan antar organisasi, persekutuan militer dan sebagainya. 
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c.  Ciri-ciri struktur. Pola dari garis yang menghubungkan serangkaian 
atau satu set titik-titik dalam suatu jaringan sosial dapat digolongkan 
dalam jaringan sosial tingkat mikro atau mikro, tergantung dari gejala-
gejala yang diabstraksikan. Contoh dari jaringan tingkat mikro yang 
paling dasar adalah suatu jaringan yang titik-titiknya terdiri atas tiga 
buah yang satu sama lainnya dihubungkan oleh garis-garis yang 
mewujudkan segitiga yang dinamakan triadic balance (keseimbangan 
segitiga); sedangkan contoh dari jaringan tingkat makro ditandai oleh 
sifatnya yang menekankan pda hubungan antara sistem atau organisasi, 
atau bahkan antar negara. 
Konteks (ruang). Setiap jaringan dapat dilihat sebagai terwujud dalam 
suatu ruang yang secara empiris dapat dibuktikan (yaitu secara fisik), 
maupun dalam ruang yang didefenisikan secara sosial, ataupun dalam 
keduanya. Misalnya, jaringan transportasi selalu terletak dalam suatu 
ruangan fisik, sedangkan jaringan perseorangan yang terwujud dari 
hubungan-hubungan sosial tidak resmi yang ada dalam suatu organisasi 
adalah Sosial suatu contoh dari suatu jaringan yang terwujud dalam satu 
ruang sosial. Jaringan komunikasi dapat digambarkan sebagai sebuah 
peta baik secara fisik, yaitu geografis maupun menurut ruang sosialnya, 
yaitu yang menyangkut status dan kelas sosial. 
d. Aspek-aspek temporer. Untuk maksud-maksud sesuatu analisa tertentu, 
sebuah jaringan sosial dapat dilihat baik secara sinkronik maupun secara 
diakronik, yaitu baik sebagai gejala yang statis maupun dinamis.
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4. Jenis – Jenis Jaringan  
Berdasarkan tinjauan hubungan sosial yang membentuk jaringan sosial dalam 
suatu masyarakat, jaringan sosial dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu : 
a. Jaringan kekuasaan, merupakan jaringan hubungan-hubungan sosial yang 
dibentuk oleh hubungan-hubungan sosial yang bermuatan kekuasaan. 
Pada jaringan power, konfigurasi-konfigurasi saling keterhubungan 
antar pelaku di dalamnya disengaja atau di atur. Tipe jaringan sosial ini 
muncul bila pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditargetkan membutuhkan 
tindakan kolektif dan konfigurasi saling keterhubungan antar pelaku biasanya 
dibuat permanen. Hubungan-hubungan power ini biasanya ditujukan pada 
penciptaan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Unit-unit sosialnya adalah artifisial yang direncanakan atau 
distrukturkan secara sengaja oleh power. Jaringan sosial tipe ini harus 
mempunyai pusat power, yang secara terus-menerus mengkaji-ulang 
kinerja (performance) unit-unit sosialnya dan memolakan kembali 
strukturnya untuk peningkatan efisiensinya. Dalam hal ini, kontrol 
informal tidak memadai, masalahnya lebih kompleks dibanding jaringan 
sosial yang terbentuk secara alami. Dengan demikian, jaringan sosial tipe 
ini tidak dapat menyadarkan diri pada kesadaran para anggotanya untuk 
memenuhi kewajibannya masing-masing secara sukarela, tanpa insentif. 
Dibutuhkan suatu distribusi penghargaan dan sanksi (reward and 
sanction) yang terstruktur secara formal guna menyongsong timbulnya 
kerelaan dengan peraturan-peraturan dan perintah-perintah oleh pusat-
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pusat power mereka. Pada awalnya harus ada negoisasi mengenai aturan-
aturan distribusi kekuatan yang melahirkan konteks-konteks relasional, 
yang nantinya menghasilkan penseleksian norma-norma dan pranata-
pranata mengenai tindakan sosial yang paling sesuai untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang dikehendaki. 
b. Jaringan kepentingan, merupakan jaringan hubungan-hubungan sosial 
yang dibentuk oleh hubungan-hubungan sosial yang bermuatan 
kepentingan. 
Jaringan kepentingan terbentuk atas dasar hubungan-hubungan 
sosial yang bermakna pada „tujuan-tujuan‟ tertentu atau khusus yang 
ingin dicapai oleh para pelaku. Bila tujuan-tujuan tersebut sifatnya 
spesisfik dan konkret seperti memperoleh barang, pelayanan, pekerjaan 
dan sejenisnya setelah tujuan-tujuan tersebut tercapai biasanya 
hubungan-hubungan tersebut tidak berkelanjutan. Bila tujuan-tujuan dari 
hubungan-hubungan sosial yang terwujud spesifik dan konkret seperti 
ini, struktur sosial yang lahir dari jaringan sosial tipe ini juga sebentar 
dan berubah-ubah. Namun, bila tujuan-tujuan tersebut tidak sekonkret 
dan spesifik seperti itu atau ada kebutuhan-kebutuhan untuk 
memperpanjang tujuan (tujuan-tujuan tampak selalu berulang), struktur 
yang terbentuk pun menjadi relatif stabil. 
Oleh karena itu, tindakan dan interaksi yang terjadi dalam 
jaringan tipe ini selalu dievaluasi berdasarkan tujuan-tujuan 
relsional.Pertukaran (negoisasi) yang terjadi dalam jaringan kepentingan 
ini diatur oleh kepentingan-kepentingan para pelaku yang terlibat 
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didalamnya dan serangkaian norma-norma yang sangat umum dan 
general. Dan, dalam mencapai tujuan-tujuannya, para pelaku bisa 
memanipulasi hubungan-hubungan power atau hubungan-hubungan 
emosi.Pada jaringan kepentingan ini terdapat ruang bagi tindakan yang 
relatif besar (lebih besar dibanding jaringan emosi) sehingga sering kita 
lihat banyak kemungkinan si pelaku yang bersangkutan memanipulasi 
hubungan-hubungan sosial yang dimilikinya guna mencapai tujuan-
tujuannya. 
c. Jaringan perasaan, merupakan jaringan hubungan-hubungan sosial yang 
terbentuk atas dasar hubungan sosial yang bermuatan peran. 
Jaringan emosi terbentuk atas hubungan-hubungan sosial, di mana 
hubungan sosial itu sendiri menjadi tujuan tindakan sosial misalnya dalam 
pertemanan, percintaan atau hubungan kerabat, dan sejenisnya. Struktur 
sosial yang dibentuk oleh hubungan-hubungan emosi ini cenderung lebih 
mantap atau permanen. Maka, muncul sebagai konsekuensi suatu mekanisme 
yang fungsinya menjamin stabilitas struktur yang ada sehingga hubungan-
hubungan sosial semacam ini bisa dinilai semacam norma-norma yang dapat 
membatasi suatu tindakan sosial yang cenderung mengganggu kepermanenan 
struktur jaringan tersebut. Dengan demikian, ada sejumlah kompleks nilai 
dan norma yang ditegakkan atas struktur hubungan guna memelihara 
keberlangsungannya. 
Hubungan-hubungan sosial yang terwujud biasanya cenderung 
menjadi hubungan yang dekat dan menyatu. Di antara para pelaku 
terdapat kecenderungan manyukai atau tidak menyukai pelaku-pelaku 
lain dalam jaringan. Oleh karena itu, muncul adanya saking kontrol yang 
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relatif kuat antar-pelaku dalam jaringan yang bersangkutan sehingga 
memudahkan lahirnya nilai-nilai dan norma-norma yang 
mengembangkan kontinuitas pola-pola jaringan yang relatif stabil 
sepanjang waktu. Akibatnya, jaringan-jaringan tipe ini menghasilkan 
suatu rasa solidaritas. Artinya para pelaku cenderung mengurangi 
kepentingan-kepentingan pribadinya. Biasanya mereka saling memberi 
dan menerima antara pelaku yang satu dengan pelaku-pelaku lainnya 
dalam cara-cara yang terpola secara tradisional berdasarkan saling 
keterhubungan di antara mereka  (resiprokal). 
Sebuah jaringan sosial tidak hanya dibentuk oleh satu jenis 
jaringan sosial di atas. Namun, terjadi tumpang tindih antara tiga jenis 
bentuk hubungan sosial tersebut. Sebuah jaringan sosial dianggap 
sebagai jaringan kepentingan jika hubungan-hubungan yang terbentuk 
dalam jaringan sosial tersebut lebih dominan untuk pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan atau kepentingan-kepentingan tertentu. Dua jenis 
jaringan sosial yang lain, yaitu jaringan kekuasan dan jaringan perasaan 
tetap ada tetapi tidak dominan.
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